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Abstrak: Penelitian ini bertujuan  mengevaluasi palatabilitas   konsentrat solid 
fermentasi dengan penambahan dedak sebagai absorbance pada ternak sapi bali.  
Fermentasi solid dimulai dengan membuat bahan cair yang terdiri dari air 40ml, 
urea 4gram, garam 2gram, dolomit 8gram, tetes tebu/molases 8gram, bionak 
sebanyak 2gram. Bahan cair ini dicampurkan secara merata dengan  bahan padat 
(solid dan dedak padi).  Uji palatabilitas diawali dengan uji preferensi berupa 
aktivitas membaui dan makan dengan metoda free choice dalam waktu 20 menit.    
Uji palatabilitas dilakukan dengan menjumlahkan berat pakan yang dikonsumsi 
ternak.  Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut: P1 = Lumpur sawit 85 
% + 15 % dedak padi,  P2 = Lumpur sawit 75% + 25 % dedak padi, P3 = Lumpur 
sawit 65% + 35% dedak padi.  Lama penyimpanan T1 = 1minggu T2 = 2 minggu 
T3 = 3 minggu.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa  tidak terdapat interaksi 
antara level dedak dan lamanya waktu inkubasi terhadap preferensi  sapi.  
Perlakuan level dedak dan waktu fermentasi masing-masing berpengaruh tidak 
nyata terhadap preferensi (P>0.05).  Perlakuan  berpengaruh tidak nyata 
terhadap frekuensi  membau.  Frekuensi makan  perlakuan P2 tertinggi (P<0.05).   
Dapat disimpulkan  perlakuan P2  (dedak   25 % dan 75% solid) menunjukkan 
hasil terbaik uji preferensi dimana jumlah pakan solid fermentasi  paling banyak 
dikonsumsi. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan usaha peternakan sangat ditentukan oleh kualitas, kuantitas, dan 

kontinuitas pakan yang diberikan. Pada umumnya pakan ternak ruminansia adalah 

hijauan, karena hijauan merupakan sumber energi yang sangat dibutuhkan oleh ternak. 

Ketersediaan hijauan sangat dipengaruhi oleh musim. Saat musim hujan ketersediaan 

hijauan cukup melimpah, namun pada musim kemarau produksi hijauan berkurang 

mengakibatkan penurunan produksi ternak.  Salah satu solusi guna mengimbangi 

kebutuhan ternak ruminansia akan hijauan adalah pemanfaatan  limbah pertanian. 

Limbah pertanian yang banyak tersedia di Bengkulu dengan jumlah melimpah 

dengan harga murah adalah limbah kelapa sawit yakni solid/lumpur kelapa sawit. 

Pemanfaatan solid sebagai pakan ternak membuka peluang pengembangan peternakan 

yang disebabkan karena terbatasnya lahan untuk padang penggembalaan dan lahan 

untuk pengembangan hijauan (Utomo dan Widjaja, 2004). Lumpur sawit merupakan 

hasil ikutan pengolahan minyak sawit.  Lumpur sawit (solid) memiliki kandungan gizi 

terutama protein yang cukup tinggi.  Elisabeth dan Ginting (2003) dan Ojaba et al. (2021) 

melaporkan kandungan nutrisi lumpur sawit segar berdasarkan bahan kering yaitu BK 
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24,08%, PK 14,58%, SK 35,88%, LK 14,78%, BETN 16,36%, abu 18,40%, Kalsium 1,08%, 

Fosfor 0,25%, energi kasar 4082 kkal/g.   

Penggunaan solid sebagai pakan ternak memiliki keterbatasan karena kandungan 

lemak dan serat kasarnya yang cukup tinggi.  Kadar lemak yang cukup tinggi 

menyebabkan solid cepat menjadi rancid sehingga tidak palatable bagi ternak. 

Sedangkan kadar serat kasar yang tinggi berdampak terhadap kecernaan pakan.  

Fermentasi pakan merupakan salah satu alternatif dalam mengatasi masalah tingginya 

kadar serat kasar dan untuk pengawetan pakan. Fermentasi adalah proses pemecahan 

senyawa organik menjadi senyawa sederhana dengan melibatkan mikroorganisme 

(Wina, 2005). Fermentasi dapat mengawetkan dan menyebabkan perubahan tekstur 

pakan, cita rasa dan aroma bahan pakan yang membuat produk fermentasi lebih menarik, 

mudah dicerna dan bergizi (Haris dan Karmas, 1989). 

Penambahan dedak padi dalam fermentasi solid pada penelitian ini  bertujuan 

untuk mempertahankan masa simpan solid.  Secara fisik, dedak padi dapat digunakan 

sebagai absorban untuk mengurangi kadar air solid sehingga tidak cepat membusuk.  

Dedak padi  bergranular, tidak larut air dan mengandung selulosa  Selulosa merupakan 

senyawa yang mempunyai sifat hidrofilik sehingga bersifat absorbance (Herlina dkk. 

2017).    Dedak padi diketahui kaya akan senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas 

antioksidan kuat yaitu senyawa fenol, terutama oryzanol (Sugiat dkk., 2010;  Xu, 2001).  

Senyawa bioaktif dari dedak umumnya terikat dengan  matriks senyawa lain yaitu lignin 

(Zhang dkk, 2010). Proses fermentasi dapat digunakan untuk melepas ikatan bioaktif 

dalam dedak sehingga dapat meningkatkan bioavailabilitasnya.  Mikroorganisme 

(kapang) yang membantu dalam proses fermentasi  mendegradasi matrik lignoselulosa 

dan polisakarida dengan enzim yang dihasilkan sehingga bioaktif dalam dedak 

terbebaskan (Schmidt, 2014). 

Lumpur sawit dan dedak padi merupakan limbah industri yang sangat potensial 

untuk digunakan sebagai bahan pakan ternak karena memiliki kandungan protein yang 

cukup tinggi.   Dedak padi mengandung serat kasar sebesar 14,62%, protein kasar 

11,01%, energi termetabolis sebesar 2466,35 kkal/kg, kadar abu sebesar 10,88 %, lemak 

kasar sebesar 8,57%, BETN sebesar 54,95% dan bahan kering sebesar 88,63 % 

(Akbarillah et al., 2007).  Pemanfaatan dedak padi dalam proses fermentasi solid  akan 

menghasilkan produksi konsentrat solid fermentasi dengan mutu baik dan pakan solid 

fermentasi dapat disimpan lebih lama tanpa menurunkan palatabilitasnya. Badarina et 

al. (2014) melaporkan bahwa konsentrat fermentasi berbasis lumpur sawit, dedak, kulit 

buah kopi sampai level 10 kg/hari tidak menurunkan konsumsi dan kecernaan ransum 

sapi bali. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Bengkulu untuk tempat membuat fermentasi pakan dan untuk uji 

coba ke ternak di peternakan rakyat Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Seluma, Provinsi 

Bengkulu.  Peralatan yang digunakan  antara lain toples plastik ukuran 1000 ml, 
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timbangan digital, ember, pH meter, dan thermometer.  Bahan yang digunakan yaitu 15 

ekor Sapi Bali umur 2 - 2.5 tahun.   Bahan yang digunakan untuk membuat pakan 

fermentasi yaitu lumpur sawit, dedak padi, air, dolomit, urea, tetes tebu (Molases), 

Bionak, dan garam.   

  

Fermentasi  Solid 

Proses fermentasi dilakukan dengan pencampuran bahan padat berupa  lumpur 

sawit dengan dedak padi secara merata/homogen sesuai perlakuan. Kemudian 

dilanjutkan dengan membuat bahan cair yang terdiri dari air 40ml, urea 4gram, garam 

2gram, dolomit 8gram, tetes tebu/molases 8gram, bionak sebanyak 2gram, dilakukan 

dengan cara mengaduk semua bahan secara merata/homogen.  Bahan cair ini 

dicampurkan secara merata dengan  bahan padat (solid dan dedak padi).  Proses 

Fermentasi dilakukan secara anaerob dengan memasukan  bahan pakan ke dalam plastik.  

Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut: P1 = Lumpur sawit 85 % + 15 % 

dedak padi,  P2 = Lumpur sawit 75% + 25 % dedak padi, P3 = Lumpur sawit 65% + 35% 

dedak padi.  Lama penyimpanan T1 = 1minggu T2 = 2 minggu T3 = 3 minggu. 

 

Uji Palatabilitas /Uji Preferensi 

Sebelum dilakukan uji palatabilitas dilakukan adaptasi terhadap pakan selama 5 

hari, uji palatabilitas  dilaksanakan selama 4 hari. Cara yang dilakukan pada uji preferensi 

ini yaitu  metoda free choice dengan memberikan 3 jenis perlakuan pakan fermentasi 

(P1,P2,dan P3) sebanyak 250 gram untuk setiap periode fermentasi secara bersamaan ke 

masing-masing ternak sapi bali dengan wadah pakan yang berbeda pada setiap jenis 

pakan. Uji preferensi dilakukan dengan mengamati pakan yang paling disukai oleh ternak 

sapi Bali dalam waktu 20 menit dengan tolok ukur jumlah aktivitas makan dan jumlah 

aktivitas membaui ransum.  Uji palatabilitas dilakukan dengan menjumlahkan berat 

pakan yang dikonsumsi ternak dalam waktu 20 menit dan diulang sebanyak tiga kali 

setiap hari.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Palatabilitas biasanya menunjukkan karakteristik pakan yang membangkitkan 

sensorik respons pada hewan, dan dianggap sebagai akibat wajar dari selera hewan 

terhadap pakan.  Palatabilitas pakan merupakan tingkat kesukaan ternak terhadap suatu 

jenis pakan. Kata Palatabilitas diserap  dari Bahasa Inggris “palatable” yang berarti “enak, 

cocok”. Karena rasanya enak sehingga disukai atau “prefer”. Uji preferensi menjadi 

cerminan uji palatabilitas.    Jumlah pakan yang dikonsumi menjadi tolok ukur 

palatabilitas.  Pengukuran palatabilitas dilakukan dengan cara menghitung berat pakan 

yang dimakan oleh hewan (Sita dan Anurohim, 2013; Suparta dkk. 2022).  

Kwatrina et al. (2011) menyatakan palatabilitas merupakan tingkat konsumsi 

pakan yang dapat menunjukkan banyaknya pakan hijauan yang dikonsumsi rusa untuk 

dapat beraktivitas. Memilih pakan yang disukai dapat diukur dengan urutan preferensi 

dan konsumsi jumlah tiap berat pakan.  
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Uji Preferensi Membau 

Tes preferensi paling sering digunakan untuk menilai palatabilitas.  Uji bau adalah 

bagian dari tes preferensi.  Rasa, bau dan tekstur pakan yang disukai oleh sapi akan 

meningkatkan konsumsi pakan (Baumont, 1996).   

Hasil uji preferensi pakan  solid fermentasi dengan penambahan dedak  dapat 

dilihat pada Tabel 1 sampai Tabel 3, Gambar 1 dan 2 .  Hasil analisis ragam didapatkan 

bahwa tidak terdapat interaksi antara level dedak dan lamanya waktu inkubasi terhadap 

preferensi  sapi.  Perlakuan level dedak dan waktu fermentasi masing-masing 

berpengaruh tidak nyata terhadap preferensi (P>0.05).  

Tabel 1. Hasil uji Preferensi Solid Fermentasi dengan lama fermentasi satu minggu 

Ternak P1 P2 P3 

Membau Memakan Membau Memakan Membau Memakan 

Ternak 1 

Ternak 2 

Ternak 3 

Ternak 4 

Ternak 5 

Ternak 6 

Ternak 7 

Ternak 8 

Ternak 9 

Ternak 10 

Ternak 11 

Ternak 12 

Ternak 13 

Ternak 14 

Ternak 15 

1 

6 

3 

2 

2 

1 

5 

0 

5 

6 

1 

1 

2 

5 

1 

1 

7 

0 

2 

7 

1 

2 

0 

4 

5 

8 

2 

1 

3 

2 

1 

7 

2 

7 

4 

1 

1 

1 

4 

2 

2 

3 

2 

1 

2 

11 

2 

8 

7 

7 

7 

4 

4 

4 

2 

3 

7 

2 

0 

0 

6 

5 

2 

3 

4 

1 

4 

1 

1 

6 

1 

4 

0 

3 

1 

2 

1 

2 

1 

6 

1 

1 

23 

0 

1 

1 

6 

21 

1 

1 

Jumlah 41 41 40 68 42 68 
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Tabel 2. Hasil uji Preferensi Solid Fermentasi dengan lama fermentasi dua minggu 

Ternak P1 P2 P3 

Membau Memakan Membau Memakan Membau Memakan 

Ternak 1 

Ternak 2 

Ternak 3 

Ternak 4 

Ternak 5 

Ternak 6 

Ternak 7 

Ternak 8 

Ternak 9 

Ternak 10 

Ternak 11 

Ternak 12 

Ternak 13 

Ternak 14 

Ternak 15 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

5 

1 

3 

4 

1 

1 

2 

2 

2 

4 

3 

2 

7 

7 

3 

2 

6 

6 

6 

2 

2 

2 

5 

5 

0 

2 

2 

4 

4 

4 

1 

1 

4 

2 

1 

3 

1 

4 

2 

4 

2 

4 

7 

7 

4 

4 

4 

6 

6 

2 

7 

5 

6 

4 

3 

2 

4 

4 

4 

3 

4 

1 

3 

3 

3 

4 

1 

2 

2 

2 

2 

2 

6 

6 

3 

1 

4 

5 

7 

0 

6 

3 

0 

5 

Jumlah 33 62 35 72 43 52 

 

 

Tabel 3. Hasil uji Preferensi Solid Fermentasi dengan lama fermentasi tiga minggu 

Ternak P1 P2 P3 

Membau Memakan Membau Memakan Membau Memakan 

Ternak 1 

Ternak 2 

Ternak 3 

Ternak 4 

Ternak 5 

Ternak 6 

Ternak 7 

Ternak 8 

Ternak 9 

Ternak 10 

Ternak 11 

Ternak 12 

Ternak 13 

Ternak 14 

Ternak 15 

3 

1 

1 

3 

2 

1 

5 

5 

5 

5 

1 

2 

2 

3 

3 

0 

11 

0 

1 

4 

2 

2 

0 

3 

2 

4 

2 

2 

3 

8 

3 

1 

1 

3 

3 

1 

1 

7 

4 

3 

1 

2 

2 

2 

2 

1 

7 

7 

3 

1 

6 

4 

2 

2 

3 

6 

4 

4 

5 

5 

2 

1 

1 

2 

2 

1 

4 

4 

2 

3 

1 

3 

3 

4 

2 

1 

4 

0 

1 

0 

3 

1 

0 

1 

0 

6 

8 

10 

0 

7 

Jumlah 42 44 36 60 35 42 
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Gambar 1. Uji preferensi pakan (frekuensi membau dan frekuensi makan) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata 

terhadap frekuensi  membau.  Hal ini berarti  perlakuan penambahan dedak pada pakan 

solid fermentasi memberikan  preferensi yang sama bagi ternak.  Semua pakan solid 

fermentasi dengan penambahan dedak disukai oleh ternak sapi. Preferensi ternak 

terhadap konsentrat fermentasi  telah dilaporkan oleh Christi dkk. (2018) bahwa 

konsentrat fermentasi palatabilitasnya lebih baik dibandingkan tanpa fermentasi.  

Ternak menyukai konsentrat fermentasi.   

 

Uji Preferensi Makan  

Tingkat intake merupakan indicator palatabilitas pakan.  Jumlah pakan yang 

dikonsumsi lebih banyak mencerminkan tingkat palatabilitas yang lebih tinggi.  Church 

(1979) menyatakan bahwa palatabilitas jelas bukan ukuran kuantitatif kecuali konsumsi 

pakan diukur per satuan waktu.  Retnani dkk. (2009) menyatakan bahwa palatabilitas 

merupakan indikator tingkat konsumsi pakan dalam satuan waktu.  

66.67 
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49.00 

38.67 
40.00 

37.00 

P1 P2 P3 

Membau Memakan 
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Gambar 2.  Uji Tingkat konsumsi solid fermentasi untuk tiap perlakuan 

Hasil penelitian didapatkan bahwa frekuensi makan pada pakan perlakuan P2 

tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya (P<0.05).  Kondisi ini  sejalan dengan data pada 

gambar 2 yang menunjukkan bahwa total konsumsi solid fermentasi pada perlakuan P2 

tertinggi dari perlakuan P1 dan P3 (P<0.05).  Hal ini berarti bahwa perlakuan P2 

(penambahan dedak sebagai absorban pada level 25 % dan 75% solid) menunjukkan 

hasil terbaik uji preferensi. 

 

KESIMPULAN 

Perlakuan penambahan dedak sebagai absorban pada level 25 % dan 75% solid 

(P2)menunjukkan hasil terbaik uji preferensi yang ditunjukkan dari data frekuensi 

membau dan makan serta total jumlah pakan solid fermentasi yang paling banyak 

dikonsumsi. 
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